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ABSTRACT 
 

Background: Studies have shown that the number of adolescents who have premarital sex is 
increasing. Unsafe sex can increase the risk of sexual transmitted disease, unwanted pregnancy, 
and suicide in adolescents. The study aimed to determine the associations between attitude, 
subjective norm, perceived behavior control, equal gender relation, and media exposure, on safe 
sexual behavior among girl adolescents in Karanganyar, Central Java. 
Subjects and Method: This was an analytic and observational study with cross-sectional design. 
The study was conducted in 25 senior high schools in Karanganyar, Central Java, from Desember, 
2017 to January, 2018. A total sampel of 200 girl adolescents were selected by stratified random 
sampling, consisting of 8 girl adolescents from each of the 25 senior high schools. The dependent 
variable was safe sexual behavior. The independent variables were attitude, subjective norm, 
perceived behavior control, equal gender relation, and media exposure on safe sexual behavior. The 
data was collected using questionnaire and analyzed by multilevel analysis. The contextual effect of 
school, which distinguished rural and urban schools, on safe sex behavior was measured by intra-
class correlation (ICC). 
Results: Positive attitude (b= 0.41; 95% CI= 0.14 to 0.69; p= 0.004), positive subjective norm 
(b=0.23; 95% Cl= 0.21 to 0.43; p= 0.031), strong perceived behavior control (b= 0.69; 95% Cl= 
0.44 to 0.96 ; p< 0.001), equal gender relation (b= 0.41; 95% Cl =0.18 to 0.63; p<0.001), and 
exposure to media on safe sex behavior (b= 0.17; 95% Cl= -0.02 to 0.36; p= 0.085), predicted 
positively the likelihood of safe sexual behavior in girl adolescents. The contextual effect of school 
on safe sex behavior was small with ICC= 5.55%. 
Conclusion: Positive attitude, positive subjective norm, strong perceived behavior control, equal 
gender relation, and exposure to media on safe sex behavior, predict positively the likelihood of 
safe sexual behavior in girl adolescents. 
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LATAR BELAKANG 

Jumlah remaja di Indonesia yang melaku-

kan perilaku seksual sebelum menikah 

mengalami peningkatan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari jumlah remaja umur 15-

24 tahun yang telah berpacaran lebih tinggi 

pada hasil Survey Demografi Kesehatan 

Indonesi (SDKI) tahun 2012 dibandingkan 

tahun 2007. Pacaran dan perilaku seksual 

mempunyai hubungan yang sangat erat. 

Perilaku seksual remaja ketika berpacaran 

antara lain berpegangan tangan, ciuman, 

petting dan hubungan seksual mengguna-

kan kondom/ tidak menggunakan kondom 

(Kemenkes RI, 2014; BKKBN et al., 2013). 

Remaja di Indonesia juga melakukan peri-

laku seksual berupa masturbasi, melakukan 

hubungan seksual dengan wanita pekerja 
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seks dan mempunyai pasangan seksual 

lebih dari satu (Rokhmah dan Khoiron, 

2015). 

Perilaku seksual tidak aman meru-

pakan salah satu media penularan infeksi 

menular seksual (IMS). IMS meningkatkan 

angka kematian dan angka kesakitan pada 

remaja putri. IMS menyebabkan kanker 

servik, komplikasi pada kehamilan, masa-

lah kesehatan reproduksi dan masalah ting-

kat kesuburan. IMS juga mempunyai 

dampak terhadap ekonomi individu dan 

ekonomi secara nasional. IMS secara tidak 

langsung meningkatkan penyebaran 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) 

(WHO, 2016; Burns et al., 2016). 

Perilaku seksual tidak aman dapat 

menyebabkan kehamilan pada remaja. Seo-

rang remaja yang hamil berisiko tinggi 

untuk terjadi aborsi, perdarahan, infeksi/ 

sepsis, hipertensi, emboli, komplikasi pada 

persalinan dan meningkatnya risiko kema-

tian ibu. Bayi yang dilahirkannya berisiko 

tinggi untuk mengalami kematian peri-

natal, kematian neonatal, lahir prema-tur 

dan berat badan lahir rendah (Neal et al., 

2016; Azevedo et al., 2015). Remaja yang 

hamil berisiko untuk melakukan bu-nuh 

diri (Chan et al., 2016). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di salah satu 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

Kabupaten Karanganyar didapatkan hasil 

bahwa terdapat terdapat guru yang mene-

mukan gambar, aplikasi maupun video 

yang berkonten porno di handphone siswa. 

Terdapat siswi yang melakukan hubungan 

seksual tidak aman, terdapat siswi yang 

mengalami hamil di luar nikah sehingga 

memilih untuk menikah muda dan terdapat 

siswi yang melakukan aborsi.  

Berdasarkan latar belakang di atas 

penulis tertarik untuk menganalisis hu-

ungan sikap, persepsi kontrol perilaku, nor-

ma subyektif, gender dan paparan media 

dengan perilaku seksual aman pada remaja 

putri dengan analisis multilevel di Kabu-

paten Karanganyar. 

 

SUBJEK DAN METODE 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode ana-

litik observasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember 2017-Januari 2018. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah selu-

ruh remaja putri di Kabupaten Karang-

anyar. Subjek penelitian dalam penelitian 

ini adalah remaja putri yang bertempat 

tinggal di Kabupaten Karanganyar. Sampel 

diambil dengan metode statified random 

sampling dengan kriteria restriksi adalah 

remaja putri yang berusia 15-18 tahun, re-

maja putri yang bertempat tinggal di Kabu-

paten Karang-anyar dan remaja putri yang 

terdaftar di salah satu SMA/ SMK di Kabu-

paten Karanganyar. Jumlah subyek peneli-

tian dalam penelitian ini sebanyak 200 

orang.  

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan strata berdasarkan lokasi 

dan status sekolah. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil sampel sebanyak 25 

sekolah dan tiap sekolah diambil 8 subyek 

penelitian secara random. Penelitian ini 

mengambil 18 sekolah di daerah perkotaan 

yang terdiri dari 2 SMA Negeri, 2 SMA 

Swasta, 1 SMK Negeri dan 13 SMK Swasta. 

Penelitian ini mengambil 7 sekolah di 

pedesaan yang terdiri dari 2 SMA Negeri, 1 

SMA Swasta, 3 SMK Negeri dan 1 SMK 

Swasta. 

3. Variabel 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah perilaku seksual aman dan variabel 

independen adalah sikap, persepsi kontrol 

perilaku, norma subjektif, relasi gender dan 

paparan media. 
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4. Definisi Operasional 

Definisi operasional sikap adalah tangga-

pan remaja berupa tanggapan positif atau 

negatif terhadap perilaku seksual  aman. 

Persepsi kontrol perilaku adalah suatu ke-

percayaan remaja putri untuk mampu 

mengontrol perilaku seksual yang aman. 

Norma subyektif adalah aturan yang 

berkembang di dalam  kelompok teman se-

baya remaja yang mempunyai kekuatan 

untuk mempengaruhi/ menekan remaja 

putri untuk melakukan perilaku seksual 

aman. Relasi gender adalah suatu interaksi 

yang kompleks. Interaksi antara perempu-

an dengan laki-laki, nilai sosial, budaya, 

sejarah sistem sosial dan peraturan tentang 

interaksi perempuan dan laki-laki yang ti-

dak menimbulkan ketidaksetaraan gender 

pada remaja putri. 

Paparan media adalah keterpaparan 

responden terhadap berbagai macam media 

yang mempengaruhi perilaku seksual 

aman. Perilaku seksual aman adalah peri-

laku responden yang didasari oleh hasrat 

seksual, baik dilakukan terhadap lawan 

jenis maupun sesama jenis yang tidak me-

nimbulkan risiko. 

5. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

instrumen berupa kuisioner. Kuisioner da-

lam penelitian ini berupa kuisioner tertutup 

dimana pertanyaan yang telah disusun di-

beri alternatif jawaban sehingga responden 

dapat memilih jawaban yang sesuai.  

6. Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis univariat dan analisis 

multivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik subjek 

penelitian. Analisis multivariat pada pene-

litian ini menggunakan analisis multilevel 

dengan analisis uji regresi linier berganda. 

Variabel yang terletak pada level satu 

adalah variabel individu yaitu sikap, 

persepsi kontrol perilaku, norma subyektif, 

relasi gender, paparan media dan perilaku 

seksual aman. Variabel level kedua adalah 

pengaruh konstektual sekolah yaitu sekolah 

yang di desa dan di kota. 

Tabel 1. Karakteristik subjek pene-
litian 

Karakteristik n % 

Umur    
15 30 15 
16 68 34 
17 83 41.5 
18 19 9.5 

Umur Pertama Kali 
Pacaran 

  

Belum Pernah 4 2 
10-11 6 3 
12-15 164 82 
16-17 26 13 

Alamat (Kecamatan)   
Colomadu 16 8 
Gondangrejo 32 16 
Jaten 26 13 
Jatipuro 8 4 
Jatiyoso  4 2 
Jenawi 1 0.5 
Jumantono 3 1,5 
Jumapolo 4 2 
Karanganyar 27 13.5 
Karangpandan 11 5.5 
Kebakkramat 6 3 
Kerjo  8 4 
Matesih 7 3,5 
Mojogedang 10 5 
Ngargoyoso 21 10.5 
Tasikmadu 4 2 
Tawangmangu 12 6 

 

HASIL 

1. Analisis Univariat 

Penelitian ini dilakukan di 25 sekolah di 

Kabupaten Karanganyar dengan jumlah 

subjek penelitian sebanyak 200 orang. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek penelitian berumur 17 tahun 

(41.5%). Umur pertama kali pacaran dibagi 

menjadi 4 kategori.  Sebagian besar subjek 

penelitian pertama kali pacaran pada umur 

12-15 tahun sebanyak 164 (82%). Sebagian 

besar subjek penelitian berasal dari Keca-

matan Gondangrejo sebanyak 32 orang 

(16%). 
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Tabel2. Hasil analisis multilevel 

Variabel Independen Coef. 
Cl 95% 

p 
Batas bawah Batas atas 

Fixed Effect    
Sikap 0.41 0.14 0.69 0.004 
Persepsi 0.69 0.44 0.96 < 0.001 
Norma  0. 23 0.21 0.43 0.031 
Gender 0.41 0.18 0.63 <0.001 
Media  0. 17 -0.02 0.36 0.085 
Random effect     
Sekolah var(-cons) 6.30e-20 1.40e-20   
Log likelihood  =   -434.383   
LR test vs. linear regression p=1    
ICC 5.55%    

 

2. Hasil Analisis Multilevel 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis multi-

level. Terdapat hubungan yang positif anta-

ra sikap remaja tentang perilaku yang aman 

dan perilaku yang aman pada remaja putri. 

Koefisien regresi setiap peningkatan 1 unit 

skor sikap akan meningkatkan skor peri-

laku seksual yang aman sebesar 0.41 unit; 

dan hubungan itu secara statistik signifikan 

(b= 0.41; Cl 95%= 0.14 hingga 0.69; p= 

0.004) 

Terdapat hubungan yang positif an-

tara persepsi remaja tentang perilaku yang 

aman dan perilaku yang aman pada remaja 

putri. Koefisien regresi setiap peningkatan 1 

unit skor persepsi akan meningkatkan skor 

perilaku seksual yang aman sebesar 0.69 

unit; dan hubungan itu secara statistik sig-

nifikan (b=0.69; Cl 95%= 0.44 hingga 0.96; 

p< 0.001). 

Terdapat hubungan yang positif an-

tara norma subyektif dan perilaku yang 

aman pada remaja putri. Koefisien regresi 

setiap peningkatan 1 unit skor persepsi 

akan meningkatkan skor perilaku seksual 

yang aman sebesar 0.23 unit; dan hubung-

an itu secara statistic signifikan (b=0.23; 

Cl95%= 0.21 hingga 0.43; p=0.031). 

Terdapat hubungan yang positif an-

tara relasi gender dan perilaku yang aman 

pada remaja putri. Koefisien regresi setiap 

peningkatan 1 unit skor persepsi akan me-

ningkatkan skor perilaku seksual yang 

aman sebesar 0.41 unit; dan hubungan itu 

secara statistik signifikan (b=0.41; Cl 95%= 

0.18 hingga 0.63; p< 0.001). 

Terdapat hubungan yang positif an-

tara paparan media dan perilaku yang 

aman pada remaja putri. Koefisien regresi 

setiap peningkatan 1 unit skor persepsi 

akan meningkatkan skor perilaku seksual 

yang aman sebesar 0.17 unit; dan hubung-

an itu secara statistik mendekati signifikan 

(b=0.17; Cl 95%= -0.02 hingga 0.36; p= 

0.085). Pengaruh konstektual sekolah ter-

hadap perilaku seksual yang aman pada 

remaja sangat kecil dan secara statistik 

mendekati signifikan (ICC 5.55%). 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan sikap dengan perilaku 

seksual aman pada remaja putri di 

Kabupaten Karanganyar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan sikap dengan perilaku sek-

sual aman pada remajaputri di Kabupaten 

Karanganyar. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Mangando et al. (2014) 

bahwa ada hubungan antara sikap dengan 

perilaku seksual remaja. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian yang dilaku-

kan James dan Abieyuwa (2013) bahwa 

sikap seorang remaja putri untuk melaku-

kan perilaku seksual tidak aman berpeng-
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aruh terhadap perilaku seksual tidak aman 

dari remaja putri.  

Espada et al. (2016) menyebutkan 

bahwa sikap remaja berpengaruh terhadap 

niat remaja untuk berperilaku seksual 

aman. Hal senada juga disampaikan oleh 

Scalco et al. (2017) bahwa sikap adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi peri-

laku individu, semakin kuat sikap positif 

individu untuk melakukan semakin kuat 

niat individu tersebut untuk melakukan 

perilaku tertentu tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas penulis 

dapat menyimpulkan bahwa terdapat hu-

bungan antara sikap dengan perilaku sek-

sual aman pada remaja putri. Hubungan si-

kap dengan perilaku seksual melalui niat 

terlebih dahulu. 

2. Hubungan persepsi kontrol peri-

laku dengan perilaku seksual aman 

pada remaja  putri di Kabupaten 

Karanganyar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan persepsi kontrol peri-

laku dengan perilaku seksual aman pada re-

maja putri di Kabupaten Karanganyar. Ha-

sil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Espada et al. (2016) bahwa persepsi kontrol 

perilaku remaja berpengaruh terhadap 

perilaku seksual aman. Persepsi kontrol 

perilaku memegang peranan penting dalam 

perilaku seseorang. Persepsi kontrol perila-

ku sangat berpengaruh terhadap niat sese-

orang dalam berperilaku (Mcdermott et al., 

2015). Persepsi kontrol perilaku dipenga-

ruhi oleh control belief/ keyakinan kontroll 

(Osorio et al., 2015). 

Berdasarkan pendapat di atas penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

persepsi kontrol perilaku dengan perilaku 

seksual aman pada remaja.Persepsi kontrol 

perilaku dipengaruhi oleh keyakinan kon-

trol. Persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

terhadap niat remaja dalam berperilaku 

seksual aman. 

3. Hubungan norma subyektif deng-

an perilaku seksual aman pada rema-

ja putri di Kabupaten Karanganyar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan norma subyektif dengan pe-

rilaku seksual aman pada remaja putri di 

Kabupaten Karanganyar. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Negeri (2014) 

bahwa remaja yang mendapat tekanan dari 

norma subyektif yaitu kelompok sebaya 

untuk melakukan hubungan seksual mem-

punyai hubungan yang signifikan untuk 

mempunyai perilaku seksual yang tidak 

aman yaitu mempunyai pasangan lebih dari 

satu. Espada et al. (2016) juga menyebut-

kan bahwa norma subyektif berpengaruh 

terhadap niat remaja untuk berperilaku 

seksual aman. 

Norma subyektif mempunyai peran 

penting dalam tahap perkembangan re-

maja. Kelompok sebaya juga mempunyai 

pengaruh terhadap perilaku remaja. Ke-

lompok remaja dapat memberikan penga-

ruh baik atau pengaruh buruk (Svanemyr et 

al., 2015; Doornwaard et al., 2015). 

Berdasarkan pendapat di atas penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

norma subyektif dengan perilaku seksual 

aman pada remaja putri. Norma subyektif/ 

kelompok sebaya berpengaruh terhadap 

niat remaja untuk berperilaku seksual.  

4. Hubungan relasi gender dengan 

perilaku seksual aman pada remaja 

putri di Kabupaten Karanganyar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan relasi gender dengan perila-

ku seksual aman pada remaja putri di Ka-

bupaten Karanganyar. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Meyer et al., 

(2014) bahwa pasangan remaja yang meng-

anggap bahwa kesetaraan gender merupa-

kan hal penting dalam hubungan berpaca-

ran mempunyai angka penggunaan kontra-

sepsi lebih tinggi. Kesetaraan gender dalam 

berpacaran mempunyai dampak yang posi-
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tif terhadap kesehatan reproduksi pada 

remaja. Hal senada disampaikan oleh 

Meyer et al., (2017) bahwa dalam hubungan 

berpacaran terdapat norma gender berupa 

stereotipe. Streotipe dalam hubungan ber-

pacaran menimbulkan dampak yang negatif 

terhadap kesehatan reproduksi dan kese-

hatan seksual.  Di dalam hubungan berpa-

caran juga ditemukan ketidaksetaraan gen-

der berupa kekerasan.  

Berdasarkan uraian di atas penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

relasi gender dengan perilaku seksual aman 

pada remaja. Di dalam hubungan berpaca-

ran terdapat ketidaksetaraan gender yaitu 

berupa marginalisasi, stereotipe dan keke-

rasan. Ketidaksetaraan gender dapat me-

nimbulkan dampak yang negatif terhadap 

kesehatan reproduksi dan kesehatan sek-

sual. 

Kerangka pemberdayaan perempu-an 

yang dikembangkan oleh Sara Hlupekile 

Longwe menggunakan kriteria yaitu kese-

jahteraan, akses, penyadaran, partisipasi 

dan control (March et al., 2005). Ketidak-

setaraan gender pada remaja putri dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam peng-

ambilan keputusan dalam berpacaran, ke-

kerasan dalam berpacaran dan streotipe/ 

marginalisasi yang terjadi di dalam hu-

bungan berpacaran, keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Dimensi akses dapat kita lihat 

melalui kesempatan/peluang remaja laki-

laki atau perempuan untuk mendapatkan 

informasi dan pelayanan kesehatan terkait 

perilaku seksual aman. Dimensi penyada-

ran adalah penekanan pada remaja bahwa 

ketidaksetaraan gender dapat dirubah. 

Ketidaksetaraan ini terjadi dikarenakan 

anggapan bahwa posisi sosial ekonomi 

remaja putri lebih rendah dari remaja laki-

laki. Remaja putri perlu menyadari bahwa 

mereka mempunyai hak yang sama terkait 

dalam kesehatan seksual dan reproduksi-

nya. Dimensi berikutnya adalah dimensi 

partisipasi dapat dilihat dari partisipasi 

remaja putri dalam upaya terkait kesehatan 

seksual dan reproduksinya. Dimensi parti-

sipasi juga dapat dilihat dalam partisipasi 

remaja putri dalam pengambilan keputusan 

terkait kesehatan seksual dan reproduksi-

nya. Dimensi kontrol pada remaja dapat di-

lihat dari seberapa jauh remaja laki-laki 

dan perempuan untuk memiliki peluang 

untuk mengambil keputusan terkait dengan 

kesehatan seksual dan kesehatan reproduk-

sinya (Marwanti and Astuti, 2012).   

5. Hubungan paparan media dengan 

perilaku seksual aman pada remaja 

putri di Kabupaten Karanganyar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan paparan media dengan 

perilaku seksual aman pada remaja putri di 

Kabupaten Karanganyar. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Nonsi et al. 

(2015) bahwa ada hubungan yang bermak-

na antara paparan media (sumber infor-

masi) dengan perilaku seksual pada remaja.  

Zaman sekarang remaja berinteraksi 

dengan lingkungannya melalui facebook, 

email, pesan singkat, chatting, berbagi 

video/ foto di media sosial dan media blog. 

Adanya perkembangan teknologi yang 

canggih mempunyai dampak positif dan ne-

gatif. Dampak positif terhadap remaja ada-

lah remaja dapat menggunakan teknologi 

untuk mengakses informasi terkait perilaku 

seksual dan dampak negatifnya remaja 

dapat mengakses konten yang berbau 

porno. Perkembangan teknologi juga me-

ningkatkan risiko remaja untuk melakukan 

seks tidak aman (Santrock, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

paparan media dengan perilaku seksual 

aman pada remaja. Adanya perkembangan 

teknologi yang canggih mempunyai dam-

pak positif dan negatif. 
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6. Pengaruh konstekstual sekolah 

dengan perilaku seksual aman 

pada remaja putri di Kabupaten 

Karanganyar. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh 

konstektual sekolah yaitu sekolah yang ada 

di desa dan di kota terhadap perilaku sek-

sual yang aman pada remaja sangat kecil 

dan secara statistik tidak signifikan. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan hasil 

penelitian Folayan et al. (2015) bahwa ada 

perbedaan perilaku seksual remaja di 

daerah pedesaan dan daerah perkotaan. 

Hasil penelitian ini secara statistik signi-

fikan. Remaja yang tinggal dipedesaan 

lebih banyak yang mempunyai perilaku 

seksual tidak aman yaitu mempunyai 

pasangan seksual lebih dari satu dibanding 

remaja diperkotaan. 

Hasil penelitian Chenet al. (2016) 

menyebutkan bahwa remaja dari daerah 

perkotaan yang mempunyai perilaku sek-

sual aman yaitu penggunaan kondom 

ketika melakukan oral sex dan anal sex 

lebih tinggi dibanding dengan siswa yang 

yang berasal dari daerah pedesaan dan 

hasil ini secara statistik signifikan. Hasil 

penelitian ini juga menyebutkan bahwa 

siswi dari daerah pedesaan yang terdiag-

nosa IMS  lebih tinggi dibanding yang siswi 

yang berasal dari daerah perkotaan. 

 Berdasarkan uraian di atas penulis 

menyimpulkan bahwa besar dan kecilnya 

pengaruh konstektual sekolah yaitu sekolah 

yang ada di desa dan di kota terhadap peri-

laku seksual aman setiap tempat berbeda. 

Pengaruh konstektual sekolah terhadap 

perilaku seksual yang aman pada remaja di 

Kabupaten Karanganyar sangat kecil dan 

secara statistik tidak signifikan dikarena-

kan pada zaman sekarang remaja di Kabu-

paten Karanganyar baik yang bersekolah di 

desa dan di kota sudah  berinteraksi dengan 

lingkungannya melalui facebook, email, 

pesan singkat, chatting, berbagi video/foto 

di media sosial dan media blog. Adanya 

perkembangan teknologi yang canggih 

mempunyai dampak positif dan negatif. 

Dampak positif remaja dapat menggunakan 

teknologi untuk mengakses informasi dan 

dampak negatifnya remaja dapat meng-

akses konten yang berbau porno (Santrock, 

2014). Remaja yang mengakses atau ter-

papar konten  yang berbau porno mening-

katkan kemungkinan untuk berperilaku 

seksual tidak aman (Bogale and Seme, 

2014). 

Keterbatasan pada penelitian ini ada-

lah penelitian ini rentan akan reporting 

bias terkait informasi yang diberikan res-

ponden kepada peneliti karena  subjek pe-

nelitian  telah  mengalami  kejenuhan  ka-

rena  butir  pertanyaan  yang  harus dijawab 

banyak. 

Kesimpulan dalam penelitian ini ada-

lah sikap, persepsi kontrol perilaku, norma 

subyektif, gender dan paparan media dapat 

digunakan sebagai prediktor perilaku sek-

sual aman pada remaja. Pengaruh konstek-

tual sekolah terhadap perilaku seksual yang 

aman pada remaja sangat kecil. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa perilaku seksual aman pada remaja 

dipengaruhi adanya sikap, persepsi kontrol 

perilaku, norma subyektif, relasi gender 

dan paparan media. Hasil penelitian ini di-

harapkan dapat diterapkan dalam mem-

bantu mengatasi permasalahan perilaku 

seksual pada remaja. 
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